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BAB IV 

HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian  

 

 Hasil penelitian yang akan dibahas dalam bab  ini, memuat tiga hal, 

yaitu (1) struktur penulisan naskah pidato siswa kelas X SMA negeri 7 

kota Bengkulu, (2) retorika naskah pidato siswa Kelas X SMA negeri 7 

kota Bengkulu.berdasarkan analisis top-down,  dan (3) retorika naskah 

pidato berdasarkan bottom-up. Data yang akan diteliti sebanyak 32  siswa. 

1. Struktur Naskah Pidato Siswa Kelas X 9 SMA Negeri 7 Kota 

Bengkulu 

Tabel 4 : Deskripsi Struktur Naskah Pidato Siswa Kelas X 9 SMA Negeri 7 

Kota Bengkulu 

No Unsur Frekuensi Kategori % 

1 Pendahuluan 
(pembuka) 

1 SL 3,13% 

25 L 78,12% 

6 TL 18,75% 

2 Isi 
(Uraian) 

15 SL 46,87% 

15 L 46,87% 

2 TL 6,25% 

 



47 
 

 

3 Penutup 
(Kesimpulan) 

9 SL 28,13% 

15 L 46,87% 

8 TL 25% 

 
Keterangan : SL= Sangat Lengkap 

      L= Lengkap 
    TL= Tidak Lengkap 

Berdasarkan tabulasi di atas dari 32 siswa,untuk pendahuluan yang 

menulis kategori sangat lengkap 1 teks (3,13%),  lengkap 25 (78,12%),  

dan tidak lengkap 6 teks (18,75%). Untuk isi sangat lengkap 15 (46,87%), 

lengkap 15 teks (46,87%), dan tidak lengkap 2 teks (6,25%).  Untuk 

penutup kategori sangat  lengkap  9 teks (28,13%), lengkap 15 teks 

(46,87%),  dan tidak lengkap 8 teks (25%). Berarti siswa kelas X 9 SMA 

negeri 7 kota Bengkulu sudah mampu dalam menulis naskah pidato mulai 

dari pendahuluan, isi, dan penutup didominasi dengan kategori  lengkap. 

Struktur naskah pidato siswa berdasarkan data dapat ditemukan 

delapan (8) pola. 

Tabel 5 :  Pola Naskah Pidato Siswa  Kelas X SMA Negeri 7 Kota 

Bengkulu 

Pola Struktur Uraian 

1 Pendahuluan 
(Pembuka) 

 Sapaan ( kata penghormatan) 

 Mengucapkan salam. 

 Topik pembicaraan sesuai pendengar 

 Mengantarkan pernyataan maksud. 

Isi 
(pembahasan) 

 Pesan disampaikan gaya bercerita. 
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 Pesan disampaikan dengan gaya 
induktif dan deduktif. 
 

 Penutup 
(Kesimpulan) 

 Menggunakan pernyataan akhir yang 
mengesankan. 

 Ucapan terima kasih dan maaf. 

 Salam penutup. 

2 Pendahuluan 
(Pembuka) 

 Mengucapkan salam. 

 Sapaan ( kata penghormatan) 

 Topik pembicaraan sesuai pendengar 

 Mengantarkan pernyataan maksud. 

Isi 
(Pembahasan) 

 Pesan disampaikan gaya bercerita. 

 Pesan disampaikan dengan gaya 
induktif dan deduktif 

Penutup 
(Kesimpulan) 

 Menggunakan ungkpan kesimpulan 

 Menggunakan pernyataan akhir yang 
mengesankan. 

 Ucapan terima kasih dan maaf. 

 Salam penutup. 

3 Pendahuluan 
(Pembuka) 

 Mengucapkan salam. 

 Sapaan ( kata penghormatan) 

 Topik pembicaraan sesuai pendengar 

 Mengantarkan pernyataan maksud. 

Isi 
(Pembahasan) 

 Disampaikan dengan penalaran yang 
logis (baik) 

 Pesan disampaikan gaya bercerita. 

 Pesan disampaikan dengan gaya 
induktif dan deduktif 

Penutup 
(Kesimpulan 

 Menggunakan ungkpan kesimpulan 

 Mengulang kembali inti yang 
disampaikan 

 Menggunakan pernyataan akhir yang 
mengesankan. 

 Ucapan terima kasih dan maaf. 
Salam penutup. 

4 Pendahuluan 
(Pembuka 

 Mengucapkan salam. 

 Sapaan ( kata penghormatan) 

 Topik pembicaraan sesuai pendengar 



49 
 

 

 

Isi 
(Pembahasan) 

 Disampaikan dengan penalaran yang 
logis (baik) 

 Pesan disampaikan gaya bercerita. 
Pesan disampaikan dengan gaya 
induktif dan deduktif 

Penutup 
(Kesimpulan) 

 Menggunakan ungkpan kesimpulan 

 Menggunakan pernyataan akhir yang 
mengesankan. 

 Ucapan terima kasih dan maaf. 

 Salam penutup. 

5 Pendahuluan 
(Pembuka) 

 Mengucapkan salam. 

 Sapaan ( kata penghormatan) 
 

 Isi 
( Pembahasan) 

 Disampaikan dengan penalaran yang 
logis (baik) 

 Pesan disampaikan gaya bercerita. 

 Pesan disampaikan dengan gaya 
induktif dan deduktif. 

 Penutup 
(Kesimpulan) 

 Menggunakan ungkpan kesimpulan 

 Mengulang kembali inti yang 
disampaikan 

 Menggunakan pernyataan akhir yang 
mengesankan. 

 Ucapan terima kasih dan maaf. 
Salam penutup. 

6 Pendahuluan 
(Pembuka) 

 Mengucapkan salam. 

 Sapaan ( kata penghormatan) 
 

 Isi 
(Pembahasan) 

 Disampaikan dengan penalaran yang 
logis (baik) 

 Pesan disampaikan gaya bercerita. 

 Pesan disampaikan dengan gaya 
induktif dan deduktif. 

 Penutup 
(Kesimpulan) 

 Menggunakan ungkpan kesimpulan 

 Ucapan terima kasih dan maaf. 

 Salam penutup. 

7 Pendahuluan 
(Pembuka) 

 Mengucapkan salam. 

 Sapaan ( kata penghormatan) 

 Topik pembicaraan sesuai pendengar 
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 Mengantarkan pernyataan maksud. 

 Isi 
(Pembahasan) 

 Disampaikan dengan penalaran yang 
logis (baik) 

 Pesan disampaikan gaya bercerita. 
Pesan disampaikan dengan gaya 
induktif dan deduktif. 

 Penutup 
(Kesimpulan) 

 Menggunakan ungkapan kesimpulan 

 Mengulang kembali inti yang 
disampaikan. 

 Ucapan terima kasih dan maaf. 
Salam penutup. 

8 Pendahuluan 
(Pembuka) 

 Mengucapkan salam. 

 Sapaan ( kata penghormatan) 

 Menarik perhatian pendengar 

 Topik pembicaraan sesuai pendengar 

 Mengantarkan pernyataan maksud. 

 Isi 
(Pembahasan) 

 Disampaikan dengan penalaran yang 
logis (baik) 

 Pesan disampaikan gaya bercerita. 

 Pesan disampaikan dengan gaya 
induktif dan deduktif. 

 Penutup 
(Kesimpulan) 

 Menggunakan ungkpan kesimpulan 

 Mengulang kembali inti yang 
disampaikan 

 Menggunakan pernyataan akhir yang 
mengesankan. 

 Ucapan terima kasih dan maaf. 

 Salam penutup. 

Pendahuluan Sangat Lengkap (N-27) 

Assalamualaikum, Wr. Wb. 

Alhamdulillah Alhamdulillah hirobbilalamin assolatuassala muala 
asrofil ambiya Iwal mursalin waala alihi wahsobihi ejemain. Puji 
syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT.Allah Yang 
Maha Pengasih tak pernah pilih kasih, Allah Yang Maha Penyayang 
tak pernah pandang-pandang, dan Allah yang Maha Bijaksana 
dalam segala ketetapannya. 
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Salawat dan salam marilah kita curahkan kepada junjungan kita 
nabi besar Muhammad saw, beliaulah suri tauladan bagi kita. 
Beliaulah panutan kita semoga kita selalu mendapatkan manfatnya 
baik di dunia terutama nanti di yaumil kiamah. 

Yang terhormat guru pembimbing bahasa Indonsia kelas X 9, dan 
teman-teman seperjuangan yang saya sayangi.Say akan 
menyampaikan pidato yang bertema Taqwa. 

Pendahuluan di atas diawali dengan ucapan salam, doa 

dan puji syukur yang disertai dengan ungkapan-ungkapan yang menarik 

perhatian pendengar, kemudian dilanjutkan dengan kata penghormatan, 

dan diakhiri dengan mengungkapkan pernyataan maksud. Berdasarkan 

kriteria untuk sebuah pendahuluan teks ini sangat lengkap. 

 Pendahuluan Lengkap  (N-16) 

1)Pertama-tama marilah kita ucapkan puji dan syukur atas 
kehadirat Allah SWT,karena  berkah dan karunianya kita semua 
dapat berkumpul pada pagi hari ini dalam keadaan sehat walafiat. 2 
Sholawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad 
SAW. 2)  Bapak dan Ibu guru yang saya hormati, serta tema-teman 
yang saya cintai. 3) Pada pagi hari ini saya akan menyampaikan 
pidato tentang” Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah.”(N-16) 

 
     Contoh pendahuluan di atas penulis mengawalinya dengan 

mengucapkan puji syukur dan salam kepada Allah SWT dan  Nabi 

Muhammad SAW. Kemudian dilanjutkan dengan kalimat  

sapaan/penghormatan kepada pendengar. Akhirnya, penulis 

menyampaikan pernyataan maksud/tema yang akan disampaikan. Berarti 

pendahuluan yang ditulis ini sudah memenuhi kriteria untuk pendahuluan 

yang lengkap, karena hanya menarik perhatian pendengar yang tidak ada. 
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 Tidak  Lengkap  (N-26) 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Yang terhormat Ibu guru dan teman-teman semua yang saya 
sayangi.  Marilah kita ucapkan puji syukur atas kehadirat Allah swt 
yang masih memberikan kita kesehatan untuk dapat berkumpul di 
kelas ini.. 
 

Uraian di atas dimulai dari ucapan salam, dilanjutkan dengan 

kalimat penghormatan kepada pendengar. penulis mengakhiri 

pendahuluan dengan ucapan puji syukur ke hadirat Allah, tanpa dilengkapi 

dengan pernyataan maksud dan menarik perhatian pendengar. Sesuai 

dengan pedoman pengklasifikasian, kalau lebih dari satu unsur yang tidak 

ada pendahuluan dianggap tidak lengkap. 

 Tidak Lengkap Teks (N-08) 

Assalamualaikum Wr.Wb. 
Yang trhormat Iu Kepala Sekolah, 
Yang saya hormati Bapak/Ibu Guru 
Serta Staf tata usaha juga teman-teman semua 
Terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada saya. 
 
 
Pendahuluan di atas dimulai dari ucapan salam, dilanjutkan dengan 

kalimat penghormatan kepada pendengar. Dan diakhiri pendahuluan 

dengan ucapan terima kasih atas kesempatan  yang diberikan , tanpa 

dilengkapi dengan pernyataan maksud, puji syukur, dan menarik perhatian 

pendengar. Sesuai dengan pedoman pengklasifikasian, kalau lebih dari 

satu unsur yang tidak ada pendahuluan dianggap tidak lengkap. 
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 Isi ( Uraian)  Sangat Lengkap (N-16) 

 4)Lingkungan itu merupakan tempat hidup bagi makhluk 

hidup, baik di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah. 5) 

Oleh karena itu kita harus menjaga kelestarian, kebersihan 

lingkungan agar dapat hidup dengan nyaman. 6) Salah satu cara 

menjaga lingkungan bias dimulai dari hal-hal yang kecil seperti 

membuang sampah pada tempa yang tepat, meski demikian masih 

saja sulit untuk dilakukan.  

  7) Saat ini kesadaran untuk menjaga lingkungan dan kebersihan 

di sekolah masih saja kurang, dilihat dari sampah-sampah yang 

berserakan di ruang kelas, di kantin, dan di lapangan. 8) Padahal 

tempat sampah sudah tersedia, namun masih saja kurang 

kesadaran. 9) Pada lingkungan sekolah kita juga sudah diberi 

tanggung jawab untuk menjalankan piket kelas. 10) Bisa kita pikir 

secara logika membuang sampah pada tempatnya itu tidak 

merugikan melainkan sangat bermanfaat, dari segi kerapian, 

kenyamanan, iu semua yang akan kita rasakan apabila kit menjaga 

kebersihan itu. 11) Bahkan dari sampah-sampah itu ada berbagai 

jenis sampah yang bisa diolah didaur ulang kembali.  

Isi pendahuluan di atas sudah sangat lengkap karena penulis 

sudah meencatumkan criteria untuk sebuah isi dalam pidato yakni; 

disampaikan dengan penalaran yang baik (logis), Pesan dapat 

disampaikan dengan gaya bercerita, dan pesan disampaikan dengan gaya 

induktif dan deduktif. 

 Isi Kategori Lengkap  (N-13) 

1)Pergaulan bebas adalah wabah dalam Pergaulan Remaja 
dank aula muda. 2) Wabah yang tidak terkendali ini memberikan 
dampak negative bagi masa depan bangsa Indonesia. Pergaulan 
bebas dapat dilakukan dengan sadar oleh para kaum muda atau 
hanya mengikuti tren saja. 3) Bagi orang yang tidak mengetahui 
akibat dari pergaulan bebas , berikut adalah beberapa poin penting 
yang menjadi pertimbangan untuk tidak melakukan pergaulan 
bebas. 4) hal pertama yang mengenai pergaulan bebas adalah 
pihak perempuan. 5) Pihak perempuan adalah makhluk yang paling 
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dirugikan dan dikorbankan.6) Bagi semua kaum perempuan muda 
pergaulan bebas cenderung mengarah ke seks bebas dibanding 
dengan penggunaan narkoba. 7) Pertam-tama sadarlah bahwa 
kamu tinggal di masa sekolah, dan pikirkanlah di masa akan 
mendatang.apakah pasangan kalian nanti dapat menerima kamu 
apa adanya? 8) Pernakah kalian mendengar bahwa “Pacar harus 
cantik sedangakan istri harus pantas! 9) Ketika  kamu sudah 
terjebak dalam pergaulan bebas seberapa pantaskah kalian bagi 
pasangan kamu kelak. 10)Jika kamu berpikir bahwa kaum pria juga 
melakukannya. 

    Uraian isi di atas sebetulnya sudah sangat lengkap, namun ada 

kalimat yang tidak logis/baik terdapat pada  kalimat (4,9). Kalimat (4) hal 

pertama yang mengenai pergaulan bebas adalah pihak perempuan. 

Kalimat (9) Ketika kamu sudah terjebak dalam pergaulan bebas seberapa 

pantaskah kalian bagi pasangan kamu kelak. 

 

Isi Tidak Lengkap (N-02) 

1) Kita ketahui pada saat sekarang ini banyak pengendara mobil 
maupun motor yang kurang menyadari pentinganya keselamatan 
berkendaraan.2) Kurang menyadari pentinganya keselamatan 
berkendaraan ,seperti tidak mengenakan helm, sepion,melanggar 
aturan tertib berlalu lintas menerobos lampu merah berkendaran 
melebihi muatan. 3) Saya berharap teman-teman semua bisa 
menyadari penting selamat berkendaraan, salah satu pemicu 
banyak anak-anak yang di bawah umur berkendraan ugal-ugalan 
itu akibat kurangan perhatian dari orang tua dan kuranganya 
wawasan berkendraan. 

 

 Naskah sangat lengkap (N-27) 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

1)Alhamdulillah Alhamdulillah hirobbilalamin assolatuassala muala 
asrofil ambiya Iwal mursalin waala alihi wahsobihi ejemain. 2)Puji 
syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT.Allah Yang 
Maha Pengasih tak pernah pioih kasih, Allah Yang Maha 
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Penyayang tak pernah pandang-pandang, dan Allah yang Maha 
Bijaksana dalam segala ketetapannya. 

3)Salawat dan salam marilah kita curahkan kepada junjungan kita 
nabi besar Muhammad saw, beliaulah suri tauladan bagi kita. 
4)Beliaulah panutan kita semoga kita selalu mendapatkan 
manfatnya baik di dunia terutama nanti di yaumil kiamah. 

5)Yang terhormat guru pembimbing bahasa Indonesia kelas X 9, 
dan teman-teman seperjuangan yang saya sayangi. 6) Saya akan 
menyampaikan pidato yang bertema taqwa. (Pendahuluan) 

7) Taqwa ialah menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi 
semua larangannya.8)  Orang-orang yang bertaqwa adalah orang-
orang yang takut kepada Allah dan siksa-Nya ketika meninggalkan 
ajaran Allah.9) Tanp taqwa hidup menjadi tidak bermakna dan 
penuh kegelisahan.10) Sebaliknya seseorang akan merasakan 
kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat apabila kita menjadi 
orang yang bertaqwa. 

11) Hadirin yang dimuliakan oleh Allah, Allah telah menjanjikan 
kepada umat manusia bahwa orang yang bertaqwa akan 
mendapatkan balasan yang bterbaik. Allah berfirman dalam surat 
Al-Rahman ayat 46 .” Bagi orang takut menghadap Rabb-Nya ad 
dua syurga.” 

12) Hadirin nyang dimuliakan oleh Allah, Allah juga berfirman dalam 
surat Al-Baqarah ayat 183 “ Hai orang-orang yang beriman 
diwajibkan atas kamu berpuasa, sebagaiman diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa.”( Isi/uraian). 

13) Jadi marilah kita sama-sama memperbaiki ketaqwaan kita 
kepada Allah supaya kita mendapatkan rahmat dan nhidayahnya 
dari allah swt, sehingga kita nanti diterima di sisi-Nya. 

14) Mungkin itu saja yang bis saya sampaikan, bila ada salah kata,  
saya  mohon maaf kepada Allah saya mohon ampun. 

 Bila ada jarum yang patah  
 Jangan disimpan dalam peti 
 Bila ada kata yang salah  
  Jangan disimpan dalam hati 
 
Wabiltaufik walhidayah Waridho walinayah  
Wassalamualaikum Wr.Wb. ( Penutup) 
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Pendahuluan di atas diawali dengan ucapan salam, doa dan puji 

syukur yang disertai dengan ungkapan-ungkapan yang menarik perhatian 

pendengar, kemudian dilanjutkan dengan kata penghormatan, dan diakhiri 

dengan mengungkapkan pernyataan maksud (1-6). Kemudian dilanjutkan 

dengan isi dengan penalaran yang logis, disampikan dengan gaya 

bercerita (7-12), dan ditutup dengan ucapan maaf dan pernyataan ahkir 

yang mengesankan serta salam penutup.(13-14) 

 Naskah Pidato Kategori Lengkap (N-16) 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

1)Pertama-tama marilah kita ucapkan puji dan syukur atas 
kehadirat Allah SWT,karena  berkah dan karunianya kita semua 
dapat berkumpul pada pagi hari ini dalam keadaan sehat walafiat. 
Sholawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad 
SAW. 2)  Bapak dan Ibu guru yang saya hormati, serta tema-teman 
yang saya cintai. 3) Pada pagi hari ini saya akan menyampaikan 
piadato tentang” Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah.” 
(Pendahuluan/pembuka) 

4)Lingkungan itu merupakan tempat hidup bagi makhluk hidup, baik 
di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah. 5) Oleh karena 
itu kita harus menjaga kelestarian, kebersihan lingkungan agar dapat 
hidup dengan nyaman. 6) Salah satu cara menjaga lingkungan bias 
dimulai dari hal-hal yang kecil seperti membuang sampah pada 
tempa yang tepat, meski demikian masih saja sulit untuk dilakukan.  

  7) Saat ini kesadaran untuk menjaga lingkungan dan kebersihan di 
sekolah masih saja kurang, dilihat dari sampah-sampah yang 
berserakan di ruang kelas, di kantin, dan di lapangan. 8) Padahal 
tempat sampah sudah tersedia, namun masih saja kurang 
kesadaran. 9) Pada lingkungan sekolah kita juga sudah diberi 
tanggung jawab untuk menjalankan piket kelas. 10) Bisa kita pikir 
secara logika membuang sampah pada tempatnya itu tidak 
merugikan melainkan sangat bermanfaat, dari segi kerapian, 
kenyamanan, iu semua yang akan kita rasakan apabila kit menjaga 
kebersihan itu. 11) Bahkan dari sampah-sampah itu ada berbagai 
jenis sampah yang bisa diolah didaur ulang kembali. 
(Isi/pembahasan). 
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12) Ayolah teman-teman, bapak ibu guru kita menjaga lingkungan 
ini. 

 13) Demikian pidato saya hanya ini yang dapat saya sampaikan, 
apabila ada kesalahan saya mohon maaf pada Allah saya mohon 
ampun. 14) Atas perhatian saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum  Wr.Wb.(Penutup/kesimpulan) 

. Pidato di atas, dimulai dari pendahuluan yang diawali dengan 

sapaan salam. Dilanjutkan dengan puji syukur ke hadirat Allah SW, 

disertai ucapan  kata penghormatan kepada bapak/ibu guru dan teman-

teman (kalimat/t-unit 1, 2, dan3). Kemudian dilanjutkan dengan isi 

(pembahasan). Penulis memulai isi dari khusus ke umum dan diuraikan 

dengan penalaran yang logis.( kalimat 4-11). Akhirnya penulis menutup 

pidatonya dengan mengajak ibu guru dan teman-teman untuk menjaga 

lingkungan agar tetap bersih, dan disertai permohonan maaf jika terdapat 

kesalahan, ditutup dengan ucapan salam.  

 Naskah Pidato Kategori Tidak Lengkap (N-20) 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
1)Yang terhormat Ibu guru dan teman-teman semua yang saya 
sayangi.2) Marilah kita ucapkan puji syukur atas kehadirat Allah swt 
yang masih memberikan kita kesehatan untuk dapat berkumpul di 
kelas ini.. (Pendahuluan/pembuka) 
 

3) Seperti yag kita ketahui lingkungan merupakan daerah 
tempat tinggal kita yang harus kita jaga. 4) Maka dari itu sejak 
sekaranglah kita ciptakan lingkungan yang bersih  dan nyaman. 5) 
Lingkungan bersih dan nyaman itu muncul dari kesadaran diri kita 
sendiri.  

   6)  Untuk menjaga lingkungan yang bersih kita harus menjaga   
 

kebersihan  dan keindahan lingkungan dengan cara tidak 
membuang sampah ke sembarang tampat, agar tidak terjadi banjir. 
7) Maka dari itu kita harus menjaga kebersihan lingkungan kita ini 
supaya hidup kita sehat dan bersih. 
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  8) Teman-teman sekalian, seperti yang kita ketahui bersama. 9) 
Sampah berserakan di mana-mana. Hal itu dapat menyebabkan 
banjir. 10) Itu terjadi karena ulah kita sendiri yang tidak mau 
menjaga lngkungan sekitar kita dan dapat mengundang banyak 
macam bibit penyakit. 

   11) Untuk itu agar lingkungan kita terhindar dari bencana 
banjir. 12) salah satu caranya adalah membuang sampah pada 
tempatnya dan kita akan terhindar dari segala macam penyakit , 
dan juga lingkungan kita menjadi bersih dan nyaman kita pun hidup 
sehat di lingkungan kita ini. ( Isi/uraian) 

       14) Demikian pidato yang dapat saya sampaikan, mudah-
mudahan bermanfaat bagi kita semua, mohon maaf apabila ada 
kealahan . 

Wassalamualaikum Warahmatullahi wabarakatuh.  
( Penutup/kesimpulan) 
    

Contoh pidato di atas dikatakatan tidak lengkap karena ada unsur 

lebih dari satu yang kurang., dalam pendahuluan tidak dicantumkam 

pernyataan makasud dan menarik perhatian pendengar. Penulis memulai 

pidatonya  dari pembuka/ pendahuluan dengan  ucapan salam, dilanjutkan 

dengan penghormatan kepada hadirin (1-2) Kemudian dilanjutkan dengan 

menguraikan isi  (3-12). Akhirnya penulis menutup pidato dengan 

menegaskan manfaat pidato serta permohonan maaf dan ucapan salam. 

(14). 

 Naskah kategori Tidak Lengkap (N-08) 

Selamat pagi dan salam sejahtera 
Yth. Bpk/Ibu Kepala Sekolah 
Yth. Bpk/Ibu guru beserta staf tata usaha dan teman-teman yang 
saya banggakan. 

1) Pertama-tama mari kita ucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang 
Maha Esa sehingga pada pagi hari ini kita dapat berkumpul di tempat 
ini dalam keadaan sehat. (Pembuka/pendahuluan) 

 
2)  Kita tahu arti kata narkoba adalah istilah untuk zat Narkotika, 
psikotrapika, dan adikif.3) Zat psikotropika sangat popular biasa 
disebut shabu-shabu dan dianggap favorite di kalangan kelas 
menengah dan atas. 4) Narkoba dapat mematikan para 
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penggunanya. 5) Narkoba sudah tersedia di semua kota besar, 
termasuk sekolah, karaoke, bar, café, diskiotik. 6) Sampai sekarang 
juuga sudah menyebar di desa-desa terpencil. 
7) Pengguna narkoba biasanya menggunakan obat-obatan terlarang 
untuk bersenang-senang / melarikan diri dari tekanan hidup. 8) 
Pengguna narkoba di kalangan siswa sangat mengkhawatirkan. 9) 
Sejumlah pedagang beroperasi di sekitar sekolah dengan mampu, 
memaksa atau memberi obat-obatan terlarang tersebut secara gratis 
kepada pengedar untuk membeli untuk membeli obat-obtan tersebut. 
10)  Setelah uang bmereka habis lalu mereka menghalalkan 
berbagai macam cara untuk dapat membeli obat-obatan terlarang 
dengan cara mencuri, menyopet, mendorong, dan hipnotis.  

     11)  Salah satu cara agar kita dapat menjauhi narkoba yaitu 
kedekatan dalam keluarganya dan selalu mendengarkan nasihat 
orang tua. 12) Sebenarnya orang yang menggunakan narkoba 
adalah orang yang jauh dari orangtua.(Isi/uraian) 

 
    13) Demikian pidato saya lebih kurang saya minta maaf. 

Terima kasih dan selamat siang.(Penutup/uraian). 
  

Contoh pidato di atas dikatakatan tidak lengkap karena dalam 

pendahuluan  tidak dicantumkan pernyatan maksud, dan di penutup 

pidato tidak ada penegasan kembali apa yang telah diuraikan. Penulis 

memulai pidatonya  dari pembuka/ pendahuluan dengan  ucapan salam, 

dilanjutkan dengan penghormatan kepada hadirin (1) Kemudian 

dilanjutkan dengan menguraikan isi  (2-12). Akhirnya penulis menutup 

pidato dengan permohonan maaf dan ucapan salam. (13) 

 

2. Pola  Top-Down Naskah Pidato Siswa  

Tabel 6 : Deskripsi Pola Retorika Top-Down Naskah Pidato Siswa Kelas 

 X 9 SMA Negeri 7 Kota Bengkulu 

 

No Unsur 
 

Kategori 
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1 Pengantar 
(P) 

Kalimat atau t-unit yang berisi pernyataan, 
alasan, atau pembenaran tentang fenomena 
yang diperkenalkan kepada  pembaca dan 
mengantarkan penulis mengemukakan 
masalah. 

2 Masalah/Klaim 
(M/KL) 

Masalah adalah pernyataan yang 
mengandungmasalah atau adanya kesenjangan 
yang diharapkan dengan yang terjadi antara 
teori dan praktiknya. Klaim adalah pernyataan 
yang dapat menimbulkan pro dan kontra. 

3 Bantahan 
(B) 

Pernyataan yang berisi penolakan yang dapat 
mengurangi atau menguatkan suatu 
pernyataan. 

4 Solusi 
(S) 

Pernyataan yang berisi solusi, jalan keluar, atau 
pemecahan masalah. 

5 Evaluasi 
(e) 

Pernyataan yang mengandung penilaian (untuk 
solusi) 

6 Kesimpulan 
(K) 

Pernyataan yang berisi simpulan atau 
merupakan penegasan atas argument yang 
disampaikan pada bagian-bagian sebelumnya. 

 

Tabulasi menunjukkan gambaran bahwa naskah pidato siswa kelas 

X9 SMA  Negeri 7 kota  Bengkulu dibangun dengan beberapa pola yaitu, 

teks sangat lengkap, lengkap, dan teks tidak lengkap. Pola teks sangat 

lengkap ( P-M/KL-B-S-E-K) yaitu teks  

N-01,N- 03, N-05,N- 06, N-08, N-11,N-13, N-16, N-18, danN- 25 sebanyak 

10 teks . Pola teks lengkap (P-M/KL-B-S--K) yaitu teks N-04, N-07 ,N-09, 

N-14,N-15, N-19,N- 20, ,N- 21,N- 22,N- 23,N- 27,N- 28, dan N-30 

sebanyak 13 teks . Pola tidak lengkap yang tidak ada B 

  ( P-M/Kl-S-E-K) yaitu teks  N-02,N-10, N-12, N-17,N-24, N-26,N- 29, N-

31,danN- 32 ada 9 teks. Pola lengkap yang tidak ada P (M/KL-B-S-E-K) 

teks N-15 danN- 30. Pola tidak ada S (P-M/KL-E-K) teks N-15,N- 22,N- 27, 

dan N-28. Pola yang tidak ada E (P-M/KL-B-S-K) terdapat pada teks N-02, 
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N-19,N-21,N-23, N-26,N- 30, dan N-32. Pola yang tidak ada K (P-M/KL-B-

S-E) pada teks N-28, N-21, dan  N-02. 

  Kategori Sangat  Lengkap (N-16) 

 
      5) lingkungan merupakan tempat hidup bagi semua makhluk 
hidup, baik di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah 
(Pengantar). 

 
       6)Saat ini kesadaran untuk menjaga kebersihan di kalangan kita 
sebagai seorang murid sangatlah kurang.(Masalah/Klaim). 

 
     7)Oleh karena itu kita harus menjaga kelestarian lingkungan kita 
agar kita dapat hidup dengan nyaman.(Bantahan). 

8)Menjaga kebersihan lingkungan dapat dimulai dari hal-hal yang 
kecil, tetapi terkadang sangat sulit dilakukan oleh kita.9) contoh 
membuang sampah pada tempatnya (Solusi). 

  10) Dilihat dari lingkungan sekolah kita yang masih terdapat 
sampah yang berserakan, entah sampah plastik makanan-minuman, 
atau kertas. 11) Padahal tempat sampah yang disediakan sekolah 
sudah memadai. 12) Di setiap sudut sekolah terdapat tempat 
sampah, di dalam kelas pun terdapat tempat sampah. 13) Namun 
tidak adanya kesadaran dari kita untuk membuang sampah pada 
tempatnya sebagai wujud menjaga kebersiahan lingkungan sekolah 
kita. 14) Selain membuang sampah pada tempatnya, kita juga dapat 
menjalankan piket kelas sebagai aksi menjaga kebersihan 
lingkungan di lingkup sekolahan. 15) Dan biasakan memilah sampah 
sesuai dengan kelompoknya sebelum dimasukkan ke tempat 
sampah (Evaluasi). 

16) Sebagai penutup, saya hanya ingin menyampaikan pesan dari  
pidato saya dengan menyampaikan sebuah pepatah. 17) Kebersihan  
adalah sebagian dari iman. 18) Dengan ini saya berharap teman-
teman peduli dan sadar dengan pentingnya menjaga kebersiahan 
(Kesimpulan) 

 Pada contoh di atas penulis memaparkan argumennya dimulai dari 

pengantar untuk menuju ke masalah, dan diiringi adanya bantahan.  Teks 

ini menunjukkan adanya proses dialog antara penulis dengan pembaca. 

Hal ini terlihat pada bagian bantahan menunjukkan bahwa penulis 
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memosisikan dirinya sebagai pembaca (pihak yang kontra) terhadap 

pernyataan/klaim dari penulis (pihak pro). Pidato yang disajikan unsur-

unsurnya lengkap sampai pada poin simpulan teks yaitu kesadaran untuk 

menjaga kebersihan di kalangan kita sebagai seorang murid sangatlah 

kurang.  

 Teks Lengkap (N-04) 

1) Internet adalah suatu jaringan komunikasi yang tidak mengenal 
jarak, maupun waktu (Pengantar) 
 

2) Dampak dari intrnet, internet mempunyai dampak positif dan negatif 
(Masalah/Klaim) 

 
3) Dampak positifnya kita dapat mengakses pelajaran dengan lebih 

mudah dan gampang. 4) Saya tahu kita tidak susah dalam sehari 
tanpa membuka facebook dan game online, twitter, skype, dll. 5) 
Termasuk saya, namun saya dapat membagi waktunya 
(Bantahan). 
 
 

6) Hendaknya kita banyak menggunakan yang positif. 7) Jadi, sekali 
lagi saya mengajak teman-teman semua untuk menggunakan 
internet dengan baik (Solusi) 
 

7) Dari sana kita dapat meyimpulkan banyak sekali dampak positif dan 
negatif dari internet. 9) Hendaknya kita banyak menggunakan yang 
positif. 9) Dan menjauhi yang negatif (Kesimpulan). 
 
Dari wacana teks (N-04) di atas, menunjukkan adanya proses 

dialog antara penulis dengan pembaca. Hal ini terlihat pada bagian 

bantahan menunjukkan bahwa penulis memosisikan dirinya sebagai 

pembaca (pihak yang kontra) terhadap pernyataan/klaim dari penulis 

(pihak pro) .tentang dampak dari internet.. Dari teks di atas terdapat dialog 

penulis dan pembaca. Hanya saja  evaluasi tidak ada.  
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 Tidak Lengkap  (N-02) 

2) Kita ketahui pada saat sekarang ini banyak pengendara mobil 
maupun motor yng kurang menyadari pentinganya keselamatan 
berkendaraan (Pengantar) 
 

3) Kurang menyadari pentinganya keselamatan berkendaraan ,seperti 
tidak mengenakan helm, sepion,melanggar aturan tertib berlalu 
lintas menerobos lampu merah berkendaran melebihi muatan 
(Masalah/Klaim) 
 

 
4) Saya berharap teman-teman semua bisa menyadari penting 

selamat berkendaraan, salah satu pemicu banyak anak-anak yang 
di bawah umur berkendraan ugal-ugalan itu akibat kurangan 
perhatian dari orang tua dan kuranganya wawasan berkendraan 
(Solusi). 

 

 Dari naskah pidato (N-02) di atas, tidak ditemukan bantahan, 

,evaluasi, dan kesimpulan pidato (P-M/KL-S). Namun secara tidak 

langsung pembaca memahami maksud pesan teks yang disampaikan 

penulis. Penulis/pembaca tidak menguraikan secara rinci. Artinya hanya 

garis besar masalah kesadaran berkendaraan. 

Wacana argumentasi dengan pola argumen sangat lengkap, 

diawali dengan setting/pengantar sebagai upaya memperkenalkan 

pembaca kepada opini, realita atau fakta, dan data yang menunjukkan 

adanya sebuah masalah hingga penulis dapat mengemukakan bagian 

problem/masalah. Masalah yang dikemukakan juga memuat klaim, 

pembenaran dan induksi (bottom-up). Argumen dilanjutkan dengan  solusi 

dan evaluasi (top-down) sebagai upaya pemecahan masalah dan diakhiri 

dengan kesimpulan. Sedangkan wacana argumentasi dengan pola 
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argumen lengkap, penulis mengawali dengan setting/pengantar sebagai 

upaya memperkenalkan pembaca kepada opini, realita atau fakta, dan 

data yang menunjukkan adanya sebuah masalah hingga penulis dapat 

mengemukakan bagian problem/masalah. Masalah yang dikemukakan 

juga memuat klaim, dan pembenaran (bottom-up). Argumen dilanjutkan 

dengan  solusi (top-down) sebagai upaya pemecahan masalah dan 

diakhiri dengan kesimpulan. Pola argumen ini tidak dilengkapi dengan 

evaluasi dan induksi. Pola argumen dikatakan tidak lengkap apabila 

kalimat atau t-unit yang terdapat dalam wacana argumentasi tidak memuat 

lebih dari dua komponen, baik top-down atau bottom-up. 

3. Pola Bottom-up Naskah Pidato Siswa SMA Negeri  7 Kota 

Bengkulu 

 Analisis bottom-up merupakan analisis yang berkesinambungan 

dari analisis top-down, yaitu pada analisis bottom-up fokus analisis dari 

proses monolog dalam sebuah argumentasi dengan melihat urutan tindak 

tutur yang dikemukakan penulis pada bagian masalah. Dengan analisis ini 

akan terlihat keterpaduan antara masing-masing tindak tutur yang 

dituangkan oleh siswa SMA Negeri 7 Kota Bengkulu dalam  teks 

pidatonya.  

Tabel  7 :  Deskripsi  Pola Bottom-Up  Naskah  Pidato Kelas  X 9 SMA 

Negeri 7 Kota Bengkulu  

No Unsur Kategori 
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1 Masalah/Klaim 
(M/KL) 

Pernyataan yang mengandung 
masalah utama atau pernytaan 
utama tentang sesuatu byang diyakini 
kebenarannya  pro atau kontra. 

2 Sub Klaim 
(SKL) 

Pernyataan yang mengandung sub 
masalah utama atau pernyataan pro 
maupun  kontra (bantahan) terhadap 
perhyataan klaim utama. 

3 Pembenaran 
(Justifikasi) 

Pernyataan nyang menunjukkan 
fakta, realita, data, atau nilai untuk 
membenarkian dan mempertahankan 
kebenaran masalah/klaim/sub klaim. 

4 Induksi 
(I) 

Pernyataan yang menyimpulkan 
antara masalah/klaim/sub klaim 
dengan pembenaranyang 
disampaikan. 

 

Tabulasi  menunjukkan bahwa naskah pidato siswa kelas X9  SMA 

Negeri 7 kota Bengkulu menggunakan proses urutan tindak tutur pada 

bagian masalah argumentasinya, sebagian besar berupa monolog sangat 

lengkap 15 teks  yaitu; , N-03,N-05, N-06,N-07,N-08,N-10,N-11,N-14, N-

16,N-20, N-22,N-23, N-27, N-29, dan  N-30. Monolog lengkap 13 teks , N-

01, N-09, N-12, N-13, N-15, N-17, N-18,  N-19, N-21,N-24,N-25, N-26, N-

31. Monolog tidak lengkap, N-02,  N-32, N-04, dan N-28.  

Contoh teks monolog sangat lengkap, lengkap, dan tidak lengkap. 

 Sangat lengkap   (N-23) 

Bagian Monolog Bagian Monolog 

Masalah/Klaim utama 
 
 
 
 
 

4)Telah banyak generasi muda yang 
membeli  lem aibon untuk di hisap, mereka 
mungkin hanya tau ketenangan, tanpa 
mereka sadari mereka telah menghancuran 
paru-parunya sendiri.  
5) Fakta ini sudah tidak dapat di pungkiri 
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Subklaim lagi. 6) Kita bukan hanya bisa melihat 
brutalnya remaja pada media elektronik 
ataupun media cetak. 7) Namun, secara 
langsung dapat kita lihat di lingkungan 
sekitar kita. 

Pembenaran 
(Justifikasi) 

8) Hal tersebut di dasari oleh beberapa 
faktor. 9) Faktor yang dapat mendorong 
generasi muda untuk mengarah ke arah 
yang menyimpang diantaranya yaitu: 

 Kurangnya kasih sayang dari orang 
tua. 

 Kurangnya pengawasan dari orang 
tua. 

 Pergaulan dengan teman yang tidak 
sebaya. 

 Penyalahgunaan IPTEK. 

 Tidak adanya bimbingan kepribadian 
dari sekolah. 

 Kurang iman. 

 Tidak adanya media penyalur bakat 
dan hobinya. 

 Kebebasan yang berlebihan. 

 Masalah yang dipendam. 

Induksi 11) Namun, kebanyakan remaja yang salah 
pergaulan adalah remaja yang terabaikan, 
di mana orang tua mereka hanya sibuk 
mencari uang tanpa memberi sedikit 
perhatian kepada anaknya. 12) Terlebih lagi 
sejak kecil mereka tak pernah diajarkan 
tentang keimanan. 13)Tentu saja mereka 
akan gampang terperosok ke jalan yang 
salah, pergaulan yang salah, serta 
pemikiran yang salah. 

 

 Lengkap  (N-18) 

Bagian Monolog T-Unit 
 

Masalah/Klaim utama 3) Yang menjadi permasalahan warnet 
adalah banyak anak sekolah yang 
membolos bahkan kurangnya niat dalam 
masalah pembelajaran, hal ini tentu bisa 
merusak penerus bangsa kita, apalagi di 
warnet-warnet sudah memasang aplikasi 
game online. 4) Hal inilah yang membuat 
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anak pelajar betah berada di warnet. 

Pembenaran/Justifikasi 5) Hal ini terjadi karena kurangnya 
pemberitahuan serta nasihat dari sekolah 
dan orang tua. 6) Mereka tidak menyadari 
bahwa mereka sudah dijajah oleh 
kecanggihan elektronik yang berasal dari 
luar Indonesia dan juga kurangnya 
pendekatan orang tua ke anak untuk 
mengetahui kegiatan anak, teman-teman 
anak, serta tempat biasa mereka bermain. 7 
 

Induksi  7) Seharusnya pemerintah harus lebih tegas 
dalam menanggapi hal ini, dengan 
melakukan rahazia di setiap warnet dan 
memberikan ketegasan ke setiap warnet 
agar tidak memperbolehkan para pelajar 
bermain warnet pada saat jam sekolah dan 
pemerintah juga bisa melakukan 
penyuluhan ke setiap sekolah untuk 
memberitahukan dampak dari bermain 
warnet berlebihan dan mengarahkan para 
pelajar agar lebih fokus ke masa depan 
mereka. 
8) Dan peran orang tua juga penting untuk 
mengurangi para pelajar dating ke warnet, 
dengan memberikan uang secukupnya ke 
anak mereka dan mengetahui kegiatan-
kegiatan di luar sekolah mereka. 
 9) Dampak negative warnet yang berada 
disekitar lingkungan sekolah.  

 

 Gambaran hasil analisis bootom-up naskah pidato siswa SMA 

Negeri 7  Kota Bengkulu pada pidato (N-18), penulis menemukan 

masalah/klaim, dilanjutkan dengan pembenaran tentang masalah, 

akhirnya  ditegaskan lagi dalam induksi. Namun dari pidato (N-18)  

tergolong jika dikaji secara bottom-up tergolong sangat lengkap. Dimana 

ada masalah, pembenaran/justifikasi dan induksi. Yang menjadi 

permasalahan tentang warnet ini adalah banyak anak sekolah yang 
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membolos bahkan kurangnya niat dalam masalah pembelajaran, hal ini 

tentu bisa merusak penerus bangsa kita, apalagi di warnet-warnet sudah 

memasang aplikasi game online. 4) Hal inilah yang membuat anak pelajar 

betah berada di warnet. 

 

 Tidak Lengkap (N-04) 

Bagian Monolog T-Unit 

 

Masalah/Klaim utama 1)Dampak dari intrnet, internet mempunyai 
dampak positif dan negatif. 5) Dampak 
positifnya kita dapat mengakses pelajaran 
dengan lebih mudah dan gampang. 6) 
Namun banyak anak muda zaman sekarang 
banyak yang menggunakannya untuk 
dampak yang negatif ini. 

Induksi 10) Hendaknya kita banyak menggunakan 
yang positif. 11) Dan menjauhi yang negatif. 
12) Maka dari itu setiap kita kita bermain 
internet hendaknya kita sisipkan waktu 
sekitar 10-15 menit untuk membuka 
pelajran. 13) Walaupun hanya sedikit waktu 
namun berdampak besar bagi 
perkembangan otak. 

 

 Gambaran hasil analisis bottom-up siswa SMA  Negeri 7  Kota 

Bengkulu pada pidato (N-04) penulis hanya menemukan masalah, dan 

induksi, tidak ada pembenaran/justifikasi. Artinya retorika pidato yang 

ditulis (N-04) mempunyai unsur bootom-up tidak lengkap.   

 Tidak Lengkap  (N-02) 

1) Kurang menyadari pentinganya keselamatan berkendaraan ,seperti 
tidak mengenakan helm, sepion,melanggar aturan tertib berlalu 
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lintas menerobos lampu merah berkendaran melebihi muatan 
(Masalah/Klaim) 

Saya berharap teman-teman semua bisa menyadari penting 
selamat berkendaraan, salah satu pemicu banyak anak-anak yang 
di bawah umur berkendraan ugal-ugalan itu akibat kurangan 
perhatian dari orang tua dan kuranganya wawasan berkendraan 
(Induksi) 

Teks pidato  pada  (N-02) penulis hanya menemukan masalah, dan 

induksi, tidak ada pembenaran/justifikasi. Artinya retorika pidato yang 

ditulis (N-02) mempunyai unsur bootom-up tidak lengkap.   

B. Pembahasan  

1. Struktur Naskah Pidato Siswa SMA Negeri 7 Kota Bengkulu 

Dalam keterampilan berpidato, retorika memegang peranan yang 

sangat penting untuk kelancaran dan kesuksesan dalam berpidato.  Pidato 

adalah suatu  ucapan dengan susunan yang baik untuk disampaikan 

kepada orang lain dalam jumlah yang banyak. contoh pidato yaitu pidato 

kenegaraan, pidato pembangkit semangat, pidato peringatan hari sumpah 

pemuda dan lain sebagainya. Pidato yang baik dapat memberikan suatu 

kesan positif bagi orang-orang yang mendengar pidato tersebut. 

Kemampuan berpidato atau berbicara yang baik didepan publik atau 

umum dapat membantu untuk mencapai jenjang karir yang baik. 

Struktur pidato menurut Surono, dkk, (2008: 122-123), ada tiga 

bagian yang digunakan dalam menulis naskah pidato yaitu : (1) Bagian 

pengantar/pendahuluan (orientasi),   mengenai apa yang akan diuraikan 

dan usaha untuk menjelaskan tiap bagian tersebut. (2) Bagian materi / 

paragraf isi diutamakan bagian-bagian yang penting yang telah disebutkan 
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dalam orientasi. (3) Penutup/kesimpulan dari seluruh uraian, dengan 

tujuan supaya pendengar memperoleh gambaran pokok-pokok materi. 

Pada bagian ini tidak boleh terlalu panjang dan berkesan tidak kaku. 

Pendapat lain tentang struktur pidato,Trianto (2007: 101) menyatakan, 

sebuah pidato/ ceramah/ khotbah  memiliki tiga bagian utama, yaitu 

pendahuluan (pembukaan), isi (pembahasan), dan penutup (kesimpulan).. 

Fungsi ketiga bagian itu adalah sebagai panduan agar penyampaian 

pikiran lebih sistematis (berurutan). 

Hasil analsis menunjukkan bahwa struktur naskah pidato siswa 

kelas X9  SMA Negeri 7 Kota Bengkulu yang terdiri dari  delapan (8) pola 

;pendahuluan, isi/uraian, dan penutup, sebagian besar siswa sudah 

mampu untuk menulis naskah pidato dengan baik ini terlihat  dari  

kelengkapan unsur pendahuluan kategori lengkap ada 25 teks , sangat 

lengkap 1 teks, dan tidak lengkap 6 teks . Sedangkan  analisis  bagian 

isi/uraian kategori sangat lengkap 11 teks,  lengkap 19 , dan tidak lengkap 

2 teks. Bagian penutup kategori sangat  lengkap 9 teks, lengkap 15 teks, 

dan  tidak lengkap 8 teks. 

 Dalam pengamatan peneliti, siswa kelas X9 SMA Negeri  7 Kota 

Bengkulu sudah mampu menulis naskah pidato terutama dalam 

pendahuluan semua siswa mencantumkan dalam naskah pidato sebanyak 

32 siswa, namun, masih belum dalam kelengkapan seluruh unsur-unsur, 

begitu juga dengan isi dan penutup  siswa sudah mampu menulis naskah 

pidato, walaupun dari segi EYD masih perlu dibenahi. 
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2. Retorika naskah pidato siswa kelas X 9 SMA  Negeri 7 Kota 

Bengkulu berdasarkan analisis top-down 

 Gambaran hasil  analisis top-down naskah pidato  siswa SMA  

Negeri 7 Kota Bengkulu dari tabulasi hasil analisis data di atas 

memberikan gambaran bahwa wacana retorika pidato siswa SMA Negeri  

7 Bengkulu sebagian besar berpola argumen lengkap yaitu 17 wacana, 

pola argumen sangat lengkap 9 wacana, dan pola argumen tidak lengkap 

6 wacana. Uraian di atas menunjukkan bahwa pola argumen wacana 

siswa SMA  Plus Negeri 7 Bengkulu bervariatif dan sudah baik. 

Analisis teks top-down merupakan model analisis yang digunakan untuk 

teks argumentasi karena menurut Tirkkonen –Condit (1994) dalam Safnil 

(2010: 82-83) dapat dianggap sebagai proses dialog antara penulis dan 

pembaca ( top-down process ).  

 

Unsur-unsur yang terdapat dalam analisis top-down: 

Pengantar/situasi : pernyataan yang memperkenalkan pembaca pada     
masalah yang akan diajukan. 

Masalah : pernyataan mengenai kondisi atau hal yang tidak 
diinginkan disajikan kepada pembaca. 

Bantahan : Pernyataan yang menggambarkan pendapat   
oposisi. 

Solusi : Pernyataan mengenai kondisi ideal menurut 
pendapat penulis. 

Evaluasi : pernyataan untuk menguji hasil dari solusi yang 
diajukan. 
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Keraf (2000: 136) Karangan argumentasi adalah jenis paragraf yang 

mengungkapkan  ide, gagasan, atau pendapat penulis dengan disertai 

bukti dan fakta (bena-benar terjadi). 

Wacana argumen asli dengan pola argumen sangat lengkap, 

diawali dengan setting/pengantar sebagai upaya memperkenalkan 

pembaca kepada opini, realita atau fakta, dan data yang menunjukkan 

adanya sebuah masalah hingga penulis dapat mengemukakan bagian 

problem/masalah. Masalah yang dikemukakan juga memuat klaim, 

pembenaran dan induksi (bottom-up). Argumen dilanjutkan dengan  solusi 

dan evaluasi (top-down) sebagai upaya pemecahan masalah dan diakhiri 

dengan kesimpulan. Sedangkan wacana argumentasi dengan pola 

argumen lengkap, penulis mengawali dengan setting/pengantar sebagai 

upaya memperkenalkan pembaca kepada opini, realita atau fakta, dan 

data yang menunjukkan adanya sebuah masalah hingga penulis dapat 

mengemukakan bagian problem/masalah. Masalah yang dikemukakan 

juga memuat klaim, dan pembenaran (bottom-up). Argumen dilanjutkan 

dengan solusi (top-down) sebagai upaya pemecahan masalah dan diakhiri 

dengan kesimpulan. Pola argumen ini tidak dilengkapi dengan evaluasi 

dan induksi. Pola argumen dikatakan tidak lengkap apabila kalimat atau t-

unit yang terdapat dalam wacana argumentasi tidak memuat lebih dari 

dua komponen, baik top-down atau bottom-up. 

 Dalam teks pidato yang ditulis siswa kelas X9 SMA  Negeri 7 Kota 

Bengkulu hanya 1 teks pidato yang ditemukan teks pidato retorika 



73 
 

 

penulisan yang tidak lengkap yaitu berjudul “Kesadaran berkendaraan. 

Dalam teks pidato tersebut tidak adanya penggalan kalimat argumentasi 

top down. Dari teks tersebut maka peneliti katagorikan teks pidato retorika 

bottom-up. Dalam teks tersebut hanya menyampaikan saran saja kepada 

pembaca. Artinya teks tersebut hanya teks yang bersifat monolog. 

Berdasarkan deskripsi hasil analisis penelitian di atas, dalam pola retorika 

naskah pidato Siswa Kelas X 9 SMA  Negeri 7 Kota Bengkulu yang jadi 

sampel ternyata ditemukan berbagai pola argumen wacana argumentasi.  

Hasil dalam penelitian yang  menunjukkan bahwa sebagian besar 

retorika penulisan teks pidato  siswa SMA Negeri 7 Kota Bengkulu kelas X 

9 dibangun dengan beberapa pola argumen disertai pola pidato persuasi. 

Dan pola argumen lengkap yang paling mendominasi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Nur Aida (2011) yang berjudul Retorika 

Argumentasi Karya Ilmiah Siswa SMA Provinsi Bengkulu pada LKTI PIK 

Himamia FKIP Universitas Bengkulu Tahun 2011 yang hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa berdasarkan struktur generik wacana, semua 

wacana tidak mempunyai abstrak. Secara umum, pola retorika yang 

dominan adalah pola lengkap yaitu O-Pr-R-K. 
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3. Retorika Naskah Pidato Siswa Kelas X9 SMA Negeri 7 Kota 

Bengkulu Berdasarkan Analisis Bottom-Up (Monolog)  

  

 Tabulasi hasil analisis data di atas memberikan gambaran bahwa 

wacana argumentasi siswa SMA Negeri 7 Bengkulu sebagian besar 

berpola argument sangat lengkap 16 teks, pola argumen  lengkap, dan 

tidak lengkap 3 teks. Uraian di atas menunjukkan bahwa pola argumen 

wacana siswa SMA Negeri7 Bengkulu bervariatif dan sudah baik. 

 Model analisis bottom-up adalah model analisis yang digunakan 

untuk mengkaji karangan argumentasi dengan memandang argumentasi 

sebagai proses monolog. Fokus analisis bottom-up adalah melihat 

hubungan antara urutan tindak tutur dalam karangan argumentatif hanya 

pada bagian masalah. Menurut Aston dalam Safnil (2010:84) urutan T-unit 

pada bagian masalah ini memiliki tindak tutur terdiri dari klaim, 

pembenaran, dan induksi. Selanjutnya Toulmin dkk mengatakan bahwa 

penulis memulai bagian masalah dengan suatu klaim atau pernyataan 

mengenai pendapat penulis untuk pembaca, dan klaim ini didukung 

dengan pembenaran yang berbentuk pengalaman, fakta statistik, atau 

kejadian otentik (Connor dan Lauer dalam Safnil, 2010:85). Bagian 

terakhir, penulis mengemukakan suatu induksi atau kesimpulan logis yang 

diambil dari pembenaran (Toulmin dkk dalam Safnil, 2010:85). 
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Wacana argumen asli dengan pola argumen sangat lengkap, 

diawali dengan masalah/klaim dilanjutkan sebagai upaya 

memperkenalkan  pembaca kepada opini, realita atau fakta, dan data 

yang menunjukkan adanya sebuah masalah hingga penulis dapat 

mengemukakan bagian problem/masalah. Masalah yang dikemukakan 

juga memuat klaim, pembenaran dan induksi (bottom-up). Sedangkan 

wacana argumentasi dengan pola argumen lengkap, penulis mengawali 

dengan Masalah/Klaim sebagai upaya memperkenalkan pembaca kepada 

opini, realita atau fakta, dan data yang menunjukkan adanya sebuah 

masalah hingga penulis dapat mengemukakan bagian problem/masalah. 

Masalah yang dikemukakan juga memuat klaim, dan pembenaran 

(bottom-up). Dan  pola argumen  tidak lengkap dimulai dengan 

masalah/klaim dilanjutkan dengan pembenaran/justifikasi tapi tidak 

disimpulkan induksi. Pola argumen dikatakan tidak lengkap apabila 

kalimat atau t-unit yang terdapat dalam wacana argumentasi tidak memuat 

lebih dari dua komponen, baik top-down atau bottom-up.. 

 Tindak tutur yang sangat lengkap terlihat pada kutipan  teks (N-23) 

yaitu: 

2) Telah banyak generasi muda yang membeli  lem aibon untuk di 
hisap, mereka mungkin hanya tau ketenangan, tanpa mereka 
sadari mereka telah menghancuran paru-parunya sendiri. 
 ( Masalah/Klaim Utama) 
 
5) Fakta ini sudah tidak dapat di pungkiri lagi. 6) Kita bukan hanya 
bisa melihat brutalnya remaja pada media elektronik ataupun media 
cetak. 7) Namun, secara langsung dapat kita lihat di lingkungan 
sekitar kita. (Subklaim).  
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8) Hal tersebut di dasari oleh beberapa faktor. 9) Faktor yang dapat 
mendorong generasi muda untuk mengarah ke arah yang 
menyimpang diantaranya yaitu: 

 Kurangnya kasih sayang dari orang tua. 

 Kurangnya pengawasan dari orang tua. 

 Pergaulan dengan teman yang tidak sebaya. 

 Penyalahgunaan IPTEK. 

 Tidak adanya bimbingan kepribadian dari sekolah. 

 Kurang iman. 

 Tidak adanya media penyalur bakat dan hobinya. 

 Kebebasan yang berlebihan. 

 Masalah yang dipendam. Pembenaran (Justifikasi) 
 
10) Namun, kebanyakan remaja yang salah pergaulan adalah remaja 
yang terabaikan, di mana orang tua mereka hanya sibuk mencari uang 
tanpa memberi sedikit perhatian kepada anaknya. 11) Terlebih lagi 
sejak kecil mereka tak pernah diajarkan tentang keimanan. 12) Tentu 
saja mereka akan gampang terperosok ke jalan yang salah, pergaulan 
yang salah, serta pemikiran yang salah. Induksi.  

 Kutipan teks di atas, menunjukkan urutan tindak tutur pada bagian 

masalah dimulai dari mengemukakan masalah, dilanjutkan dengan 

pembenaran adanya masalah, yang selanjutnya disimpulkan dalam 

bentuk induksi masalah dengan pembenarannya. Argumetasi diteruskan 

oleh penulis dengan subklaim berupa bantahan yang disertai dengan 

pembenaran dan induksi bantahan, yang kemudian diakhiri dengan 

menghadirkan pembenaran untuk menolak bantahan.  

 Disini terlihat jelas adanya urutan tindak tutur sangat lengkap 

sebagai proses monolog yang dilakukan oleh penulis untuk 

mengemukakan argumentasinya melalui pidato. Bila digambarkan dalam 

susunan yang sederhana dapat dilihat pada susunan berikut: 

Klaim Utama      : T.U 4 

Subklaim                                                   : T.U 5-7 
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Justifikasi/Pembenaran    : T.U 8-9 

Induksi      : T.U 10-12 

Gambar 1. Usunan tindak tutur sangat lengkap ( proses monolog) 

 

 Urutan tindak tutur pada bagian masalah teks (23) ini menunjukkan 

adanya urutan monolog penulis. Urutan tindak tutur sangat lengkap 

menunjukkan adanya keterpaduan teks argumentasi dengan 

memperlihatkan hubungan yang kuat antara tuturan yang satu dengan 

yang lainnya. Penulis memulai bagian masalah dengan mengajukan klaim 

utama atau pernyataan berisi pendapat, didukung dengan suatu 

pembenaran/justifikasi berupa pengalaman, fakta, data atau kejadian 

otentik yang digunakan untuk mendukung pendapat penulis kemudian 

dilaknjutkan dengan induksi. Untuk lebih meyakinkan pembaca, penulis 

menghadirkan subklaim atau bantahan sebagai posisi pembaca untuk 

menguji kebenaran argumen disertai pembenaran dan induksi. Urutan 

tuturan yang demikian ini, jelas bahwa antara masing-masing tuturan 

dengan fungsinya menunjukkan adanya kepaduan.   

 Lengkap  (N-25) sebagai berikut:  

4) Hari pahlawan juga menunjukkan bahwa para pendahulu kita 
telah dikorbankan untuk membangun negara ini. (Klaim utama). 

6) Kita tahu bahwa tanpa pengorbanan pahlawan, tidak aka nada 
negara ini. 7) Kemerdekaan Indonesia tidak diberikan oleh 
kolonialis tersebut. (Pembenaran/Justifikasi).  

8) Saat ini kita hidup di negara kemerdekaan. Tidak ada lagi 
pertempuran melawan penjajah. 9) Tapi, itu tidak berarti kita harus 
berhenti untuk berjuang. 10) Ada banyak jenis perjuangan yang 
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harus kita lakukan. 11) Berjuang melawan korupsi, kolusi dan 
nepotisme adalah beberapa contoh perjuangan. 12) Kita harus 
tetap semangat kepahlawanan, patriotisme dan nasionalisme di 
nagara berkembang ini. 13) Itu adalah cara kita untuk menghargai 
pahlawan kita. (Induksi).  

 Kutipan teks penggalan pidato diatas bila digambarkan dalam 

susunan yang sederhana dapat dilihat pada susunan berikut.: 

Klaim Utama                              :  T.U 4         

Pembenaran/Justifiasi               :  T.U 6-7      

 Induksi                                        :  T.U 8-13     

Gambar 2 : Susunan tindak tutur lengkap (monolog)  

 

Susunan tindak tutur lengkap monolog bagian masalah sampai 

pada kesimpulan. 

 Pada kutipan terlihat bahwa bagian masalah teks (25) ditemukan 

seluruh unsur utama berupa klaim utama, pembenaran dan induksi. Pola 

teks retorika tersebut menunjukkan bahwa siswa menggunakan bentuk 

monolog, karena urutan tuturan telah tertera dengan  lengkap.  

 Katagori lengkap terdapat pada teks,N-01, N-09, N-12, N-13, N-15, 

N-17,N-18, N-19, N-21, N-24,N- N-26,N-25, N-26, dan N- 31. Gambaran 

hasil analisis bootom-up teks pidato siswa SMA Negeri 7  Kota Bengkulu 

pada pidato (N-18) penulis menemukan masalah, pembenaran/justifikasi 

dan induksi masalah pada pidato. Yang menjadi permasalahan tentang 
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warnet ini adalah banyak anak sekolah yang membolos bahkan 

kurangnya niat dalam masalah pembelajaran, hal ini tentu bisa merusak 

penerus bangsa kita, apalagi di warnet-warnet sudah memasang aplikasi 

game online. 4) Hal inilah yang membuat anak pelajar betah berada di 

warnet.  

Sedangkan katagori tidak lengkap terdapat pada teks (N-02),(N-04), (N-

28) dan (N-32).  

Tidak Lengkap (04) 

Bagian Monolog T-Unit 

 

Masalah/Klaim utama 4)Dampak dari intrnet, internet mempunyai 
dampak positif dan negatif. 5) Dampak 
positifnya kita dapat mengakses pelajaran 
dengan lebih mudah dan gampang. 6) 
Namun banyak anak muda  zaman 
sekarang banyak yang menggunakannya 
untuk dampak yang negatif ini. 

Induksi 10) Hendaknya kita banyak menggunakan 
yang positif. 11) Dan menjauhi yang negatif. 
12) Maka dari itu setiap kita kita bermain 
internet hendaknya kita sisipkan waktu 
sekitar 10-15 menit untuk membuka 
pelajran. 13) Walaupun hanya sedikit waktu 
namun berdampak besar bagi 
perkembangan otak. 

 

 Gambaran hasil analisis bootom-up teks pidato siswa SMA  Negeri 

7  Kota Bengkulu pada pidato (N-04) penulis hanya menemukan masalah, 

dan induksi . Artinya retorika pidato yang ditulis (N-04) mempunyai unsur 

bootom-up tidak lengkap.  
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1.  Struktur retorika naskah pidato siswa kelas X 9 SMA Negeri 7 kota 

Bengkulu  ada delapan (8) pola dalam menulis naskah pidato. Pola 

sangat lengkap dengan struktur, pendahuluan (salam, sapaan, 

menarik perhatian, topik sesuai dengan pendengar,dan mengantarkan 

maksud). Namun, dalam pendahuluan umumnya tidak terdapat unsur 

menarik perhatian pendengar. Hanya satu teks yang ada dalam teks  

(N-27) yang menjadikan teks tersebut menjadi sangat lengkap. 

Pendahuluan  didominasi kategori lengkap. Isi (disampaikan dengan 

penalaran yang logis, pesan disampaikan dengan gaya bercerita, dan 

disampaikan dengan induktif, deduktif). Penutup (menggunakan 

ungkapan kesimpulan, mengulang sesuatu yang sesuai dengan 

pendengar, mengulang kembali inti yang disampaikan, merangkum 

hal-hal pokok, pernyataan nakhir yang mengesankan, ucapan terima 

kasih dan maaf, serta salam penutup). 

2.  Secara umum retorika naskah pidato  siswa kelas X 9 SMA Negeri 7 

berdasarkan analisis top-down mempunyai pola argumen  bervariasi. 

Kategori  lengkap mendominasi teks pidato. Variasi sangat lengkap 

dan lengkap menunjukkann teks pidato dibangun dengan pola yang 
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menghadirkan bantahan sebagai posisi pembaca. Hanya satu teks 

yang tidak termasuk top-down karena tidak ada dialog antara penulis 

dan pembaca, hanya berupa saran saja  kepada pembaca teks (N-02)  

3. Berdasarkan analisis bottom-up dengan unsur-unsur , Masalah/klaim, 

pembenaran/justifikasi, dan induksi. Naskah pidato sebagian besar 

mempunyai monolog, yang menunjukkan adanya keterpaduan urutan 

tindak tutur yang dikemukakan dalam naskah pidato siswa. Sebagian 

besar mempunyai semua unsur berupa masalah/klaim/subklaim, 

pembenaran, dan induksi. Pola ini didominasi kategori sangat lengkap 

dan lengkap. 

 

B. Saran 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran menulis 

dan mengatasi masalah-masalah yang dialami siswa. Setelah penelitian 

dilaksanakan, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru pendidikan bahasa Indonesia, sebagai pedoman  untuk 

meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam 

menulis dan berbicara, Juga guru harus memperhatikan kelogisan, 

pilihan kata, dan EYD dari naskah yang ditullis siswa. 

2. Bagi siswa, agar lebih aktif dan kreatif mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan selalu berlatih menulis terutama menulis teks 

pidato dengan memperhatikan EYD, pilihan kata, dan kelogisan 

dalam kalimat. Dan siswa juga dapat memanfaatkan hasil penelitian 
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ini sebagai sumber pembelajaran untuk menulis mandiri, shingga 

dapat mengembangkan dan meningkatkan keterampilan menulis. 

3. Bagi peneliti, supaya ada penelitian lanjutan dari penelitian ini 

dengan model yang lain untuk menambah khasanah ilmu bahasa 

terutama pengajaran pendidikan bahasa Indonesia di  SMA. 
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Lampiran 1 : Analisis Struktur  Naskah Pidato Siswa Kelas X  

No 
Kode 

Pendahuluan 
(Pembuka) 

Isi 
(Uraian) 

Penutup 
(Kesimpulan) 

N-01  
L 

 
L 

 
TL 

N-02 L L TL 

N-03 L L L 

N-04 L L TL 

N-05 L SL SL 

N-06 TL SL L 

N-07 L SL SL 

N-08 TL L L 

N-09 L L TL 

N-10 TL SL SL 

N-11 TL L TL 

N-12 L L SL 

N-13 L TL L 

N-14 L L L 

N-15 L TL L 

N-16 L SL SL 

N-17 L SL SL 

N-18 TL L TL 

N-19 L SL L 

N-20 L L L 

N-21 L L L 

N-22 L L L 

N-23 L SL L 

N-24 L L L 

N-25 L SL L 

N-26 TL L SL 

N-27 SL SL SL 

N-28 L L TL 

N-29 L L L 

N-30 L L TL 

N-31 L SL SL 

N-32 L L L 

 

Keterangan : SL= Sangat Lengkap 
                          L= Lengkap 
                        TL= Tidak Lengkap 
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Lampran 2  :  Analisis Top-Down Naskah Pidato Siswa Kelas X 9 SMA 

Negeri 7 Kota Bengkulu 

NO Kode 

Teks 

Kode Unsur Teks Analisis Top-down Ketera- 

ngan 

P M/Kl B S E K  

1 N-01 √ √ √ √ √ √ SL 

2 N-02 √ √ - √ - - TL 

3 N-03 √ √ √ √ √ √ SL 

4 N-04 √ √ √ √ - √ L 

5 N-05 √ √ √ √ √ √ SL 

6 N-06 √ √ √ √ √ √ SL 

7 N-07 √ √ √ √ √ √ L 

8 N-08 √ √ √ √ √ √ SL 

9 N-09 √ √ √ √ - √ L 

10 N-10 √ √ - √ √ √ TL 

11 N-11 √ √ √ √ √ √ SL 

12 N-12 √ √ - √ - √ TL 

13 N-13 √ √ √ √ √ √ SL 

14 N-14 √ √ √ √ - √ L 

15 N-15 - √ √ - - √ L 

16 N-16 √ √ √ √ √ √ SL 

17 N-17 √ √ - √ - √ TL 

18 N-18 √ √ √ √ √ √ SL 

19 N-19 √ √ √ √ √ - L 

20 N-20 √ √ √ √ √ √ L 

21 N-21 √ √ √ √ - - L 

22 N-22 √ √ √ - √ √ L 

23 N-23 √ √ √ √ - √ L 

24 N-24 √ √ - √ √ √ TL 



87 
 

 

25 N-25 √ √ √ √ √ √ SL 

26 N-26 √ √ - √ - √ TL 

27 N-27 √ √ √ - √ √ L 

28 N-28 √ √ √ - √ - L 

29 N-29 √ √ - √ √ √ TL 

30 N-30 - √ √ √ - √ L 

31 N-31 √ √ - √ √ √ TL 

32 N-32 √ √ - √ - √ TL 

 

Keterangan : SL= Sangat Lengkap 

                          L= Lengkap 

                         TL= Tidak Lengkap 
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Lampiran  3  :   Analisis Bottom-Up Naskah Pidato Siswa Kelas X 9 

SMA Negeri 7 Kota Bengkulu 

NO Kode 

Teks 

Kode Unsur Teks Analisis 

Bottom-Up 

 
Keterangan 

M/KL Sub 

klaim 

Justifi- 

kasi 

Induksi 

1 N-01 √ - √ √ Lengkap 

2 0N-2 √ - - √ Tidak Lengkap 

3 0N-3 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

4 N-04 √ - - √ Tidak Lengkap 

5 N-05 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

6 N-06 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

7 N-07 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

8 N-08 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

9 N-09 √ - √ √ Lengkap 

10 N-10 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

11 N-11 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

12 N-12 √ - √ √ Lengkap 

13 N-13 √ - √ √ Lengkap 

14 N-14 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

15 N-15 √ - √ √ Lengkap 

16 N-16 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

17 N-17 √ - √ √ Lengkap 

18 N-18 √ - √ √ Lengkap 

19 N-19 √ - √ √ Lengkap 

20 N-20 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

21 N-21 √ - √ √  Lengkap 

22 N-22 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

23 N-23 √ √ √ √ Sangat lengkap 
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24 N-24 √ - √ √ Lengkap 

25 N-25 √ - √ √  Lengkap 

26 N-26 √ - √ √ Lengkap 

27 N-27 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

28 N-28 √ √ √ - Tidak Lengkap 

29 N-29 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

30 N-30 √ √ √ √ Sangat Lengkap 

31 N-31 √ - √ √ Lengkap 

32 N-32 √ - - √ Tidak Lengkap 
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